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ABSTRACT

Mengkudu fruit (Morinda citifolia L.) is one of plants which has been known and used
by indonesian society as traditional medicine. This plant contains alkaloid, phenol,
steroid, and flavonoid which can cause toxicity. The aim of this study was to know about
acute toxicity of mengkudu fruit infusions using brine shrimp lethality test method which
will be indicated by LC50 value. This research was experimental research using post test
only control group design that used negative control and 5 concentrations of infusion
those are 1000 mg/L, 500 mg/L, 100 mg/L, 50 mg/L, and 10 mg/L. Death of larvae
observed 24 hours after giving the infusiona. LC50 of mengkudu fruit infusion is 62,3
mg/L. The result of this study showed that mengkudu fruit infusions cause toxic effect.
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ABSTRAK

Buah mengkudu (Morinda citrifolia L.) merupakan salah satu tanaman yang banyak
dikenal dan digunakan oleh masyarakat sebagai obat tradisional. Tanaman ini
mengandung senyawa alkaloid, fenol, steroid, dan flavonoid yang dapat menyebabkan
tosiksitas dalam jumlah pemakaian tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
toksisitas akut infusa buah mengkudu dengan menggunakan metode Brine Shrimp
Lethality Test yang akan ditunjukkan oleh nilai LC50. Penelitian ini termasuk penelitian
ekperimental dengan post test only control group design. Uji ini menggunakan kontrol
negatif dan 5 konsentrasi infusa yaitu 1000 mg/L, 500 mg/L, 100 mg/L, 50 mg/L, 10
mg/L. Kematian larva diamati 24 jam setelah pemberian infusa. Hasil penelitian
menunjukkan nilai LC50 infusa buah mengkudu sebesar 62,3 mg/L. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah infus buah mengkudu bersifat toksik.

Kata kunci: Toksisitas, Mengkudu, Brine Shrimp Lethality Test, LC50
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PENDAHULUAN

Adanya sumber bahan obat tradisi-
onal yang melimpah menyebabkan Indo-
nesia mempunyai potensi yang cukup
besar sebagai produsen obat tradisional
(Sutrisna, 2016). Bahan alamiah dapat
digunakan untuk mencegah dan meng-
obati penyakit, meningkatkan daya tahan
tubuh, dan mengembalikan kesegaran
tubuh (Suhanda, 2009). Pengobatan
secara tradisional sebagian besar meng-
gunakan ramuan yang diolah berda-
sarkan pengalaman secara turun-
temurun yang berasal dari daun, akar,
batang, biji, bunga, atau buah suatu
tanaman (Sukandar dkk., 2008). Salah
satu tanaman yang dapat digunakan
sebagai obat tradisional adalah buah
mengkudu (Santoso dkk., 2017a).

Dalam penelitian Hasri dan Sari
(2018) dijelaskan bahwa buah meng-
kudu mengandung senyawa alkaloid,
fenol, steroid, dan flavonoid, sedangkan
jus buah mengkudu memiliki sifat
antioksidan (Santoso dkk., 2017b).
Khasiat dari mengkudu diantaranya anti
diabetes, antibakteri, antioksidan, anti-
asma, analgesik, dan antelmintik serta
menurunkan tekanan darah (Safitri dan
Ismawati, 2018) juga menurunkan kadar
glukosa dalam darah (Santoso dkk.,
2018). Selain itu buah mengkudu juga
dapat digunakan sebagai imuno-
modulator (Suhirman dan Winarti,
2010).

Supaya buah mengkudu dapat digu-
nakan sebagai bahan obat yang aman
maka harus ada beberapa uji yang harus
dilakukan, diantaranya uji toksisitas
(Kendran dkk., 2013). Hal ini penting
untuk dilakukan karena suatu obat akan
digunakan secara terus menerus dan
dalam jangka waktu yang lama (Rajeh
dkk., 2012).

Pada penelitian ini dilakukan uji
toksisitas akut dari infusa buah meng-
kudu dengan metode BSLT menggu-
nakan larva udang Artemia salina.
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Metode BSLT banyak digunakan dalam
penelitian cukup akurat dan hanya
menggunakan sejumlah kecil material
uji dan terbukti memiliki korelasi dengan
aktivitas antikanker (Libralato dkk.,
2016; Agustini, 2012).

METODE PENELITIAN

Pengujian diawali dengan determi-
nasi tanaman buah mengkudu agar
diperoleh sampel yang tepat. Setelah
hasil determinasi diketahui, buah dikum-
pulkan dan dicuci bersih. Pembuatan
infusa buah mengkudu dengan cara
merebus buah pada air panas pada
penangas air selama 15 menit terhitung
pada saat suhu air mencapai 90°C, lalu
diserkai selagi panas menggunakan kain
flanel.

Untuk pengujian BSLT diawali
dengan penyia-pan telur larva udang
Artemia salina_dan menetaskan larva
udang dengan bantuan sinar lampu.
Pengujian toksisitas dilakukan terhadap
10 larva udang setiap konsentrasi uji dan
dilakukan replikasi 3 kali. Jumlah rata-
rata kematian larva diperoleh dengan
menjumlahkan larva yang mati lalu
dibagi dengan jumlah replikasi pada
setiap konsentrasi dan perlakuan.
Persentase kematian diperoleh dengan
cara jumlah kematian larva dibagi total
larva tiap konsentrasi. Hasil dari analisis
probit dengan menggunakan microsoft
excel menunjukkan nilai LC50 dari
infusa buah mengkudu sebesar 62,3
mg/L.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Metode BSLT cukup mudah
dilakukan dan  memiliki  tingkat
keakuratan yang baik serta merupakan
salah satu metode uji toksisitas yang
banyak digunakan dalam mencari
senyawa bioaktif yang bersifat toksik
dari suatu bahan alam (Nurrani dkk.,
2014; Mario dkk., 2017; Setyowati dan
Cahyanto, 2016).
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Metode infundasi mendekati cara
masyarakat pada umumnya mengolah
buah mengkudu yaitu dengan cara
merebus (Motshakeri dan Ghazali,
2015). Buah mengkudu yang digunakan
sebanyak 400 gram dan ditambahkan
aquades 800 mL kemudian diujikan pada
larva udang dalam rentang waktu 24 jam
(Ghavamizadeh dkk., 2013).

Pada pengamatan memperlihatkan
larva udang Artemia salina mati dalam
pengujian infusa, sedangkan pada
kontrol negatif tidak ditemukan larva
udang yang mati, data lengkap tersaji
pada tabel 1 (Lampiran). Hal ini seperti
penelitian  sebelumnya (Cock dan
Ruebhart, 2009; Syahmi dkk., 2010;
Ullah dkk., 2013). Persentase kematian
larva udang semakin besar pada setiap
kenaikan konsentrasi (Rampe dan
Tombuku, 2016) tetapi jumlah kematian
larva udang tersebut tidak berbeda jauh
dari jumlah kematian larva udang dari
konsentrasi sebelumnya.

Dari persentase kematian akan
dipakai untuk menentukan nilai probit
yang akan digunakan sebagai dasar
untuk menentukan nilai LC50. Pada
penelitian ini diperoleh nilai LC50
sebesar 62,3 mg/L. Artinya bahwa dalam
penelitan ini infusa buah mengkudu
dengan konsentrasi 62,3 mg/L dapat
mematikan 50% populasi larva udang
Artemia salina. Suatu ekstrak dikatakan
toksik berdasarkan metode BSLT jika
nilai LC50 yaitu < 1000 mg/L (cahyadi.
2009).

KESIMPULAN
Infusa buah mengkudu bersifat
toksik.
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lethality bioassay of methanolic

extracts of fourteen different edible
LAMPIRAN

Tabel 1. Hasil Pengamatan Uji Toksisitas Infusa Buah Mengkudu

Konsentrasi Perlakuan Log . . Jumlah
No mg/L (mg/L) Probit %Kematian Larv.a Total
RI R2 R3 (mati)
1 1000 10 8 9 3.00 6.28 90% 27 30
2 500 8 7 7 2.70 5.61 73% 22 30
3 100 7 5 6 2.00 5.25 60% 18 30
4 50 5 3 4 1.70 4.75 40% 12 30
5 10 4 2 2 1.00 4.39 27% 8 30
6 Kontrol (-) 0 0 0 - - 0% 0 30
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